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ABSTRACT ARTICLE INFO
Background: Hand massage is a massage technique on the hands that is done to relax Recieved 06 September 2024
the mind and reduce or eliminate pain. Anxiety is a person's condition caused by several Revised 27 September 2024
factors, so that it can cause fear and worry. Objective: This activity aims to know the Accepted 08 November 2024
effectiveness of hand massage on reducing anxiety in elderly people with hypertension. Online 02 December 2024

Method: Community service includes 1) Pre test; 2) implementation of activities; 3)
Post test. The method used is a combination of counseling using poster media and
demonstration of hand massage to people with hypertension. This activity was carried
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out on May 16, 2024 at the Mental Love Nursing Home located in Turi Village, Turi District, E-mail:

Lamongan Regency, with 27 elderly people. Results: There was a significant reduction trijati_puspita_lestari@umla.

in anxiety and blood pressure levels in the elderly after hand massage. Conclusion: This

activity has a significant positive impact on the physical and mental health of elderly Keywords:

people with hypertension. The hand massage techniques provided are anticipated to be Anxiety; Counseling; Elderly;
utilized by the elderly in various nursing homes or senior communities, hence extending High-Blood-Pressure; Massage

their benefits.

ABSTRAK

Latar belakang: Hand massage merupakan sebuah teknik pijatan pada tangan yang
dilakukan untuk merelaksasikan pikiran serta mengurangi atau menghilangkan rasa
sakit. Kecemasan merupakan kondisi seseorang yang diakibatkan dari beberapa faktor,
sehingga dapat menimbulkan rasa takut dan khawatir. Tujuan: Kegiatan ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas hand massage terhadap penurunan kecemasan pada lansia
penderita hipertensi. Metode: Pengabdian kepada masyarakat meliputi 1) Pra kegiatan;
2) pelaksanaan kegiatan; 3) Evaluasi kegiatan. Metode yang digunakan adalah kombinasi
antara penyuluhan dengan menggunakan media poster dan demonstrasi hand massage
pada penderita hipertensi. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 16 Mei 2024 di Panti
Werdha Mental Kasih yang bertempat di Desa Turi Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan,
dengan lansia sebanyak 27 orang. Hasil: Terdapat penurunan tingkat kecemasan dan
tekanan darah secara signifikan pada lansia setelah dilakukan hand massage. Kesimpulan:

Kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesehatan fisik dan Kata kunci:

mental lansia penderita hipertensi. Diharapkan teknik hand massage yang telah diberikan Kecemasan; Penyuluhan;
dapat diterapkan oleh lansia di panti werdha lain atau di komunitas lansia lainnya Lansia; Tekanan-Darah-Tinggi;
sehingga mampu memberikan manfaat yang lebih luas. Pijat
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PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan kondisi mental dan
fisiologis yang ditandai dengan stres, pikiran
yang mengkhawatirkan, dan gejala-gejala seperti
tekanan darah tinggi, gemetar, serta rasa sakit dan
nyeri di area tertentu seperti kepala (Aini, 2023).
Menurut Kejadian komorbiditas hipertensi dan
kecemasan adalah sekitar 38%. Menurut laporan
Riskesdas bulan Maret 2018, hasil pengukuran
pada penduduk usia 18 tahun ke atas di Indonesia
menunjukkan prevalensi hipertensi sebesar
34,1% (Cahyanti et al., 2024; Uphoff et dl., 2019).
Berdasarkan hasil survei di Panti Werdha Mental
Kasih, lansia penderita hipertensi sering merasa
cemas, pusing dan nyeri kepala. Pengobatan yang
sudah dilakukan adalah meminum obat sesuai
anjuran dokter, namun penderita masih merasa
cemas terhadap penyakitnya karena penyakitnya
cenderung memerlukan pengobatan dengan
jangka waktu yang lama dan takut menderita
komplikasi lanjut. Selain itu para lansia juga merasa
cemas dan khawatir dengan usia yang semakin tua
dan khawatir akan meninggal (Baderiyah et al.,
2021).

Sistem saraf simpatik bereaksi terhadap
stres dengan menyebabkan peningkatan tekanan
darah sementara, yang dapat menyebabkan
hipertensi (Sholikhah et al., 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi aromaterapi
lavender dan pijat tangan dapat menurunkan
tingkat kecemasan, tekanan darah dan kadar
kortisol pada pasien hipertensi (Rini, 2020).

Terjadi perubahan tingkat kecemasan antara
pasien1dan 2. Tingkat kecemasan pasien 1berubah
dari 24 (parah) menjadi 14 (sedang), sedangkan
tingkat kecemasan pasien 2 berubah dari21(parah)
menjadi 12 (ringan). Pasien yang mengalami
kecemasan sebelum operasi dapat merasa lega
dengan intervensi ini, yang merupakan bagian
dari serangkaian pilihan pengobatan terapeutik
yang lebih besar (Larasati dan Rahayu, 2023).
Berdasarkan hal tersebut hand massage dapat
menurunkan tingkat kecemasan yang signifikan
(Yanti et al., 2021).

Pada  penderita  hipertensi  terdapat
pengobatan farmokologi dan non farmakologis,
untuk pengobatan non farmakologis digunakan
sebagai alternatif proses penyembuhan dan
mengoptimalkan penanganan kecemasan pada
lansia penderita hipertensi. Salah satu pengobatan
non farmakologis adalah menggunakan terapi
hand massage. Hand massage merupakan teknik
pijatan menggunakan tangan yang dilakukan
dengan pelan untuk merilekskan ketegangan otot
sehingga dapat menurunkan stress. Pijat ini juga
dapat membantu meringankan rasa sakit dan

gejalafisik lainnya. Pijat tangan terapeutik memiliki
dampak yang menenangkan pada pikiran dan
tubuh dengan melepaskan stres yang terpendam.
Sebagai sarana tambahan untuk memberikan
penghiburan, pijat tangan dapat meredakan
ketegangan yang berhubungan dengan rasa sakit
dan membuat klien merasa nyaman (Larasati dan
Rahayu, 2023).

Tujuan pengabdian ini adalah untuk
mengedukasi dan mendemonstrasikan teknik
hand massage untuk penurunan kecemasan pada
lansia penderita hipertensi di Panti Werdha Mental
Kasih di Desa Turi Kecamatan Turi Kabupaten
Lamongan.  Diharapakan  dengan  adanya
pengabdian masyarakat ini lansia di Panti Werdha
Mental Kasih dapat mengimplementasikan
secara mandiri serta dapat digunakan sebagai
alternatif dalam dalam proses penyembuhan
dan mengoptimalkan penanangan kecemasan,
khususnya pada lansia yang menderita hipertensi.

METODE

Kegiatan ini merupakan pengabdian kepada
masyarakat dengan memberikan pendidikan
kesehatan dengan menggunakan media poster
dan demonstrasi hand massage kepada penderita
hipertensi dengan menggunakan baby oil sebagai
media pelicin. Kegiatan ini dilakukan di Panti
Werdha Mental Kasih yang bertempat di Desa Turi
Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan, dengan
lansia sebanyak 27 orang. Kegiatan ini dilakukan
secara luring yang dimulai pada tanggal 15-16 Mei
tahun 2024.

Pengabdian  masyarakat ini  dilakukan
beberapa tahapan dalam menjalankan progam ini
yang dirangkum seperti terlihat pada gambar 1:

| Observasi / Survei awal |

¥

| Pre test : Tingkat Kecemasan |

v

| Pemeriksaan Kesehatan |

v

Penyuluhan dan Implementasi
Teknik Hand Massase

v
Post test : Tingkat Kecemasan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Langkah awal yang dilakukan yaitu melakukan
observasi dan survei awal pada tanggal 15 Mei
2024. Selanjutnya mitra yang berpartisipasi dalam
proyek pengabdian masyarakat ini pertama-tama
akan mengisikuesionerawal dan membuat catatan
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tentang masalah yang sedang dialami. Anggota
tim pengabdian masyarakat mewawancarai
anggota tim manajemen mitra selama kunjungan
lapangan Panti Werdha Mental Kasih (Gambar 2).
Hasil temuan pada tahap ini adalah (1) lansia sering
merasa cemas sehingga lansia memiliki tekanan
darah di atas batas normal, dan (2) pengurus
panti dan lansia belum mengenal teknik alternatif
hand massage untuk mengurangi kecemasan dan
hipertensi. Langkah selanjutnya adalah melakukan
perizinan dan koordinasi pada pengurus serta
mendiskusikan teknis kegiatan.

Tahap pelaksanaan pada tanggal 16 Mei 2024
dimulai dengan pre-test yang bertujuan untuk
mengukur tingkat kecemasan dan pemerikasaan
kesehatan berupa tekanan darah sebelum edukasi
dan intervensi dilakukan. Alat ukur tingkat
kecemasan mengguanakan kuesioener HARS
(Hamilton Rating Scale for Anxiety) adalah alat
ukur tingkat kecemasan seseorang. Kuesioner
ini terdiri dari 14 pertanyaan yang masing-masing
memiliki skor 0-4. Total skor dari kuesioner ini
menunjukkan tingkat kecemasan seseorang, mulai
dari tidak ada hingga kecemasan berat, sedangkan
untuk mengukur tekanan darah menggunakan
tensimeter  digital.  Kegiatan  berikutnya
penyampaian informasi dan demonstrasi teknik
hand massage menggunakan media poster.
Kegiatatan dilanjutkan dengan implementasi hand
massage selama = 5 menit. Tahap akhir dilakukan
evaluasi dengan cara pemberian post-test yang
merupakan bentuk indikator keberhasilan
penelitian ini dengan adanya penurunan tingkat
kecemasan dan tekanan darah para lansia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdianmasyarakatiniberupapenyuluhan
dan implementasi teknik hand massage yang
bertujuan untuk mengurangi tingkat kecemasan
pada lansia hipertensi. Kegiatan dimulai pukul
13.00 selama 15 menit dan demonstrasi 5 menit
dengan media yang digunakan berupa poster
yang dibagikan kepada 27 lansia yang hadir
dalam kegiatan ini, namun sebelum dilaksanakan
penyuluhan setiap peserta diberikan kuesioner
tingkat kecemasan dan pemeriksaan tekanan
darah untuk pre-test (Gambar 3). Seluruh peserta
tampak menyimak dengan seksama pemaparan
dan penjelasan yang diberikan oleh pemateri, serta
terdapatbeberapa pesertamengajukan pertanyaan
(Gambar 4). Materi yang disampaikan yaitu tentang
penyebab dan dampak dari kecemasan, hipertensi,
manfaat dan teknik hand massage. Selanjutnya
tim pengabdian mendemonstrasikan teknik hand
massage kepada peserta (Gambar 5).

Gambar 3. Kegiatan Pre-test
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Gambar 5. Kegiatan Demonstrasi
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Kegiatan selanjutnya yakni implementasi teknik
hand massage kepada para lansia selama + 65 menit
(Gambar 6). Tim pengabdian melakukan hand massage
sesuai dengan jenis kelamin karena panti werdha
mental kasih berbasis Islami. Kegiatan selanjutnya
dilakukan post-test berupa kuesioner kecemasan
dan pengukuran tekanan darah (Gambar 7). Evaluasi
indikator ~ keberhasilan ~ program pengabdian

masyarakat ini adalah terdapat penurunan tingkat
kecemasan dan penurunan tekanan darah setelah
dilakukan hand massage pada lansia. Hasil pengaruh
pemberian hand massage terhadap tingkat kecemasan
pada lansia penderita hipertensi dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Gambar 6. Implementasi Hand Massage
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Gambar 7. Kegiatan Post-test

Pada tabel 1. menunjukan bahwa sebelum
diberikan hand massage (pre-test) sebanyak 9 peserta
lansia hipertensi (33,3%) mengalami kecemasan tingkat
sedang, sebanyak 14 peserta (51,9%) mengalami
kecemasan tingkat berat, dan sebanyak 4 peserta
(14,8%) mengalami kecemasan tingkat berat sekali.
Setelah diberikan hand massage (post-test), terdapat
perubahan tingkat kecemasan, yakni sebanyak 18
peserta (66,7%) berada pada tingkat ringan, sebanyak
6 peserta (22,2%) mengalami tingkat kecemasan
sedang, sebanyak 3 penderita (11,1%) memiliki tingkat
kecemasan berat, dan tidak terdapat peserta yang
mengalami kecemasan berat sekali.

Tabel 1. Distribusi Penderita Hipertensi Berdasarkan Tingkat Kecemasan Pre-test dan Post-test di Panti Werdha

Mental Kasih
Tingkat Pre-test Post-test
Kecemasan
n % %
Tidak Ada 0 0,0% o] 0,0%
Ringan 0 0,0% 18 66,7%
Sedang 9 33,3% 6 22,2%
Berat 14 51,9% 3 1,1%
Berat Sekali 4 14,8% 0 0,0%
Total 27 100,0% 27 100,0%

Tabel 2. Distribusi Penderita Hipertensi Berdasarkan Tingkat Tekanan Darah Pre-Test dan Post-Test di Panti Werdha

Mental Kasih
Tekanan Darah Pre-test Post-test
n % n %
Hipertensi Ringan 0 0,0% o] 0,0%
Hipertensi Sedang 9 33,3% 14 51,9%
Hipertensi Berat 18 66,7% 13 48,1%
Total 27 100,0% 27 100,0%
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Tabel 2. menunjukan bahwa sebagian besar
penderita hipertensi sebelum diberikan hand
massage, terdapat tekanan darah tingkat berat
sebanyak 18 penderita (66,7%) dan tekanan darah
tingkat sedang sebanyak 9 penderita (33,3%).
Sedangkan setelah diberikan hand massage (post-
test) sebagian besar tekanan darah peserta berada
pada tingkat sedang yakni sebanyak 14 penderita
(51,9%) dan tekanan darah tingkat berat berkurang
menjadi sebanyak 13 penderita (48,1%).

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 menunjukan
bahwaterdapat penurunantingkatkecemasandan
penurunan tekanan darah setelah dilakukan terapi
hand massage. Hal ini sesuai dengan (Cavdaretal.,
2020; Farahani et al., 2020) bahwa mendapatkan
pijatan dapat mengurangi stres, karena memiliki
potensi untuk mengurangi aktivitas sistem saraf
simpatik, medula adrenal, dan hormon ACTH,
pijatan tangan membantu merelaksasi dan
mengurangi transmisi saraf ke hipotalamus, yang
pada gilirannya memengaruhi fungsi sistem tubuh
lainnya. Relaksasi yang diakibatkan pijatan tangan
mampu menekan rasa ketegangan pada individu,
sehingga mengurangi dan menghilangkan
kecemasan seseorang (Sitompul dan Mustikasari,
2016).

Berdasarkan pengabdian ini hand massage

sebagai terapi komplementer yang efektif
dan aman untuk mengurangi kecemasan
karena pijatan pada tangan memiliki efek

menenangkan dan merilekskan otot-otot tubuh,
sehingga dapat membantu mengurangi tingkat
kecemasan seseorang (Baderiyah et al., 2021).

Massage ekstremitas juga dapat menurunkan
tekanan darah yang signifikan pada lansia
penderita hipertensi (Hayati et al., 2020;
Ningtias et al., 2023). Hal tersebut dikarenakan
massage dapat mengirimkan sinyal yang mampu
menyeimbangkan sistem persyarafan dan
melepaskan endorfin untuk mengurangi rasa
sakit dan stress sehingga meningkatkan perasaan
rileks serta melancarkan sirkulasi darah (Manfa’ati
et al, 2019). Teknik hand massage dilakukan
dengan tekanan ringan yang dapat memperlebar
pembuluh darah arteri sehingga dapat mencegah
aterosklerosis dan mengendurkan otot-otot
yang tegang. Dengan demikian pembuluh darah
akan lebih lancar untuk membawa oksigen dan
nutrisi ke sel-sel tubuh (Riskawaty et al., 2021).

Berdasarkan pernyataan diatas hand massage
dapat mengurangi tingkat kecemasan dan tekanan
darah seseorang (Rini, 2020). Kesehatan para
lansia dapat memperoleh manfaat dari perawatan
pijat, dan penelitian telah menunjukkan bahwa
pijat dapat membantu mengatasi berbagai
masalah, termasuk kecemasan, nyeri rematik,
sulit tidur, dan hipertensi pada lansia (Emilia et

al., 2022). Hand massage dapat diimplementasikan
secara efektif karena tanpa memerlukan
keahlian khusus sehingga dapat diterapkan
oleh masyarakat luas (Komori et al., 2018).

Oleh karena itu harapannya, para lansia
dan pengurus panti dapat melanjutkan terapi
ini secara mandiri setelah program selesai,
serta memberikan terapi alternatif yang efektif
untuk mengelola kecemasan. Program ini
juga dapat berfungsi sebagai sarana interaksi
sosial dan dukungan emosional. Aktivitas hand
massage dapat memperkuat hubungan antara
lansia dan pengasuh, serta diantara sesama
lansia, sehingga mampu memberikan rasa
kebersamaan dan dukungan sosial yang penting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penderita hipertensi sebelum diberikan
hand massage sebagian besar memiliki tingkat
kecemasan yang tinggi dan setelah pemberian
hand massage sebagian besar memiliki tingkat
kecemasan yang ringan. Selain itu tekanan darah
sebelum diberikan hand massage sebagian besar
hipertensi berat dan setelah pemberian hand
massage sebagian besar hipertensi sedang.

Melalui pengabdian ini, memberikan dampak
positif yang signifikan terhadap kesehatan fisik dan
mental lansia penderita hipertensi di Panti Werdha
Mental Kasih sehingga mampu meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Diharapkan
teknik hand massage yang telah diberikan dapat
diterapkan oleh lansia di panti werdha lain atau
di komunitas lansia lainnya sehingga mampu
memberikan manfaat yang lebih luas.
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